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salam

Bermula dari Masjid

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sejak kecil, kita tahu bahwa masijid adalah
tempat ibadah. Namun, sesungguhnya masijid
berfungsi lebih dari itu. Masjid, seperti yang
difungsikan pada zaman Rasulullah SAW,
seharusnya menjadi pusat peradaban umat.
Tempat di mana seluruh umat islam yang berada
di sekitar masjid bisa berkumpul, menimba
ilmu, hingga menyelesaikan berbagai persoalan.
Sayangnya, saat ini, banyak masjid hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah saja. Sekadar
formalitas agar masjid tak menjadi candi karena
kehilangan fungsinya.

Dalam edisi Februari 2022 ini, Majalah Yatim
Mandiri akan membahas seputar masjid sebagai
pusat peradaban umat. Dimulai dari halaman
Bekal Hidup yang membahas seputar Masjid
Jogokariyan Yogyakarta. Masjid Jogokariyan
dipilih karena sudah sejak 1999 menjadi

masjid yang berusaha menyelesaikan berbagai
persoalan di sekitar kampung Jogokariyan.
Masjid yang berdiri sejak 1967 ini menjadi salah
satu masjid di Indonesia yang menerapkan fungsi
mas;jid seperti zaman Rasulullah SAW.

Selanjutnya, dalam rubrik Hikmah akan
dibahas tentang bagaimana beberapa masijid di
Indonesia berupaya “ramah” demi kenyamanan
jamaah. Hampir sama dengan halaman
Fenomena yang membahas tentang Masjid Ar
Rahman Blitar yang membawa kenyamanan
Masjid Nabawi ke Indonesia.

Semoga dengan adanya bahasan seputar
Masjid Sebagai Pusat Peradaban Umat, kita bisa
lebih semangat dalam menghidupkan masijid.
Lebih giat shalat berjamaah dan selalu dalam
lindungan Allah SWT.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




Maj i

Pusat Peradaban Umat

Cukup deras sehingga membuat cuaca

makin dingin. Bagi sebagian orang, cuaca
seperti ini cocok untuk melanjutkan tidur malam.
Nyaman. Namun tidak untuk warga di Kampung
Jogokariyan. Sayup-sayup terdengar suara adzan
dibarengi rintik hujan, tetap membangunkan mereka.
Semangat subuh tak kalah dengan nyamannya
kasur. Jamaah masjid subuh itu cukup penuh.
Memenuhi ruangan seluas 9x9 meter persegi Masjid
Jogokariyan.

Ya, seperti itulah sekilas gambaran tentang
kegiatan salah satu masjid paling terkenal di
Indonesia ini. Bukan karena kemegahannya. Tapi
karena pengelolaannya yang luar biasa. masjid
Jogokariyan menjadi salah satu masjid yang bisa
dijadikan contoh, bagaimana masjid menjadi pusat
peradaban umat.

Pada subuh itu pula, tim Majalah Yatim
Mandiri berkesempatan bertemu dengan Ustaz
Muhammad Jazir, atau yang akrab disapa Ustaz
Jazir. Beliau banyak bercerita tentang perkembangan
Masjid Jogokariyan. Mulai awal berdiri hingga
perkembangan saat ini.

Namun memang tak mudah membangun masjid
hingga bisa menjadi pusat kegiatan masyarakatnya
seperti pada zaman Nabi Muhammad SAW
dulu. Masjid Jogokariyan, dulunya berdiri di
sebuah kampung basis PKI. Ya, pada 1966,
saat penumpasan PKI di Indonesia, kampung
Jogokariyan masih mayoritas “kaum abangan”.
Tidak ada masijid di sana. Hanya mushola kecil di
pojok kampung. Yang mana jamaahnya saja tidak

Subuh itu, Yogyakarta sedang diguyur hujan.

pernah penuh meski Ramadhan.

Setelah G30S PKI, mulai muncul kesadaran
tokoh islam di Jogokariyan. Dan dibantu dari
beberapa tokoh dari daerah lain yang islamnya
lebih kuat. Pada awalnya, tanah yang dibeli untuk
Masjid Jogokariyan berada di tengah kampung. Lalu
tercetus ide untuk membangunnya di pinggir jalan.
Sehingga tanah yang sebelumnya dibeli tukar guling
dengan tanah di pinggir jalan.

Maka mulai 22 September 1966, Masjid
Jogokariyan mulai dibangun. Lalu 11 bulan kemudian
pada 1967 masjid berdiri. Tepat pada hari Jumat,
masjid dibuka. Shalat jumat pertama dilaksanakan.
Namun, jamaah belum seberapa. Masjid hanya
dipenuhi anak-anak. Dengan jumlah jamaah dewasa
tak sampai 10 orang.

Masijid ini benar-benar dimulai dari kegiatan
basic. Bahkan organisasi pertamanya adalah
berbasis anak-anak. Mereka didampingi oleh
mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga yang difasilitasi
oleh takmir masjid. Anak-anak diajari untuk
mengaji. Seiring berjalannya waktu, jamaah pun
kian bertambah, meski Sebagian masih anak-anak.
Belum ada organisasi yang berkiprah di masjid.

Pada 1976 mulai dibentuk remaja masijid. “Sejak
saya kelas V sekolah dasar pada 1972, saya menjadi
ketua pengajian anak-anak. Lalu pada 1977 menjadi
ketua remaja masjid saat saya kelas | SMA,” kenang
Ustaz Jazir. Pada 1999 dirinya menjadi ketua umum
takmir Masjid Jogokariyan. Dirinya pun mencetuskan
berbagai ide pengelolaan masjid.

Ustaz Jazir yang telah mengikuti perkembangan
masjid sejak awal dibangun, merasa masjid ini harus
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berfungsi sebagaimana Nabi Muhammad SAW
mengelola masjid dulu. “Mengelola masjid tu bukan
mengelola bangunan, tapi mengelola umat. Masjid
adalah institusi peradaban. Masjid bukan sekadar
bangunan untuk shalat jamaah. Masjid sumber
kesejahteraan rakyat,” ujarnya dengan tegas.

Beliau pun menambahkan bahwa jangan
sampai masjid ini hanya fokus memperindah
dan memegahkan bangunan saja. “Tapi kami ini
membangun peradaban baru di atas puing-puing
peradaban yang tidak sesuai dengan islam,”
tambahnya masih dengan suara yang lantang.

Sejak Dari 1999 sampai 2005 Masjid Jogokariyan
memulai skenario planning Jogokariyan menuju
kampung islami berbasis masjid. perkembangannya
pun signifikan. Dengan planning tersebut, masjid
dapat mengukur perkembangan apakah masjid dan
jamaah sekitar masjid sudah Makmur atau tidak.
“Kita bisa melihat dari beberapa indikator, salah
satunya adalah jumlah jamaah yang mengikuti shalat
fardhu berjamaah di masjid. lalu berapa banyak
muzakki yang tumbuh serta zakat yang berhasil
dihimpun. Lalu masjid harus bisa menyelesaikan
berbagai masalah yang menjadi kekhawatiran
masyarakat,” paparnya,

Beberapa hal yang menjadi kekhawatiran
masyarakat yang harus bisa diselesaikan oleh
masjid adalah sola kebutuhan pokok, pendidikan,

kesehatan, sampai pengurusan kematian. “Masjid
harus bertanggung jawab. Tidak boleh ada warga
yang kelaparan,tidak boleh ada anak yang putus
sekolah. Jangan sampai yang sakit tidak bisa
berobat. Tidak boleh ada yang menganggur karena
tidak ada modal usaha. Semua yang meresahkan
masyarakat menjadi tanggung jawab masjid.”
paparnya dengan tegas. “Kami tidak ingin menjadi
orang bodoh yang hanya mengurus bangunan
masjid saja,” tambahnya.

Berulang kali beliau mengatakan, bahwa dalam
mengurus masjid bukan hanya soal membangun
Menara yang tinggi. Jangan sampai masjid megah
tapi masih ada rumah masyarakat sekitarnya
yang tidak layak huni. “Seperti seruan Ketika
adzan. Ayo shalat. Lalu setelah shalat jamaah,
aka nada kebahagiaan, akan ada kemenangan,”
ujarnya. Sehingga program utama masjid adalah
membangun kesejahteraan dan kebahagiaan rakyat.
Khususnya mereka yang membutuhkan dan kaum
marginal. “Kalau semua masjid di Indonesia bisa
seperti ini, persoalan masyarakat bisa terselesaikan,”
tambahnya.

Masjid Jogokariyan menjadi pusat peradaban
masyarakat sekitarnya. Mereka mewadahi segala
rentang usia sampai lansia. Masyarakat dan jamaah
membutuhkan pelayan yang sesuai kebutuhannya.
Masjid pun merangkul semua elemen. “Setiap orang




memiliki kecenderungan pada minat dan ketertarikan
masing-masing. Kami menampung semua yang
mereka minati. Selama itu dibenarkan syari. Seperti
komunitas sepeda, bikers, sampai mendaki gunung
diwadahi oleh masjid,” papar Ustaz Jazir.

Beliau menjelaskan bahwa seharusnya
masjid bisa mewadahi semua wawasan dan ilmu
pengetahuan. Masjid harus bisa menjadi universitas
rakyat. Rakyat bisa mendapat wawasan yang
banyak meski mereka tidak berkuliah. Semangat
dakwahnya pun bisa sama dengan mereka yang
belajar di pesantren, meski mereka tidak nyantri.

Sehingga berbagai organisasi dari berbagai
rentang usia pun diwadahi oleh masjid Jogokariyan.
Mulai dari himpunan anak-anak masjid, remaja
masjid Jogokariyan, hingga memasuki usia setelah
remaja. “Setelah remas masih ada Kurma atau
Keluarga Alumni Remaja Masjid serta Umida atau
Umi-umi Muda. Mereka yang siap untuk berkeluarga
akan diajari bagaimana mengembangkan peran
sebagai orang tua, sebagai pendidik anak,
menyiapkan generasi yang akan datang sampai
bagaimana peran pencari nafkah. Namun tanpa
meninggalkan aktivitas di masjid,” paparnya.

Ustaz Jazir menambahkan bahwa agar
kaderisasi serta ekosistem masijid tetap baik, semua
jamaah lintas usia dibiasakan untuk menyatu. Untuk
saling memahami satu sama lain. Sehingga lebih

bekalhidup

dinamis. “Dalam keseharian, tidak ada sekat di sini.
Berkomunikasi seperti biasa hingga yang tua tahu
kebutuhan yang muda, dan yang muda pun bisa
memahami jalan pikir mereka yang tua,” paparnya.

Masjid Jogokariyan, menjadi salah satu contoh
bagaimana masjid berupaya menjadi pusat
peradaban umat. Menjadi solusi di tengah sulitnya
kondisi. Bukan hanya menjadi candi tanpa arti.

Dikutip dari tulisan Jaharuddin, Komisi
Pemberdayaan Ekonomi Umat MUI Pusat, secara
bertahap aktivitas ini akan berdampak besar bagi
sosial ekonomi, masyarakat akan merasakan bahwa
masjid adalah solusi. Masjid bisa jadi langkah awal
kembali guyubnya masyarakat dan keluarga, jika
masjid bisa menjadi pusat pendidikan, muamalah,
dan peradaban, rasa keimanan dan kekeluargaan
akan semakin kental.

Menurut Sistem Informasi Masjid Kementerian
Agama, jumlah masjid di seluruh Indonesia sebanyak
277.927 unit. Rinciannya, terdapat satu masjid
negara, 33 masjid raya, 423 masjid agung, 4.793
masjid besar, 226.152 masjid jami, 966 masjid
bersejarah, dan 45.553 masjid di tempat publik.
(katadata.co.id). Jika pengelolaan masjid sebanyak
277.927 unit ini semakin muslim friendly, ekonomi
akan bergerak semakin kencang, perjalanan akan
semakin murah, ibadah semakin baik, kualitas
perjalanan akan semakin bermakna. (grc)




Mas; id Al-Aqsa
dan Fakta Unik yang Jarang Diketahui

Oleh: Imam Buhari Muslim
Alumni Pondok Pesantren Wushlatul Mustafidin, Sampang

asjid Al-Agsa sebagaimana firman Allah
M dalam al Qur'an surat al Isra’ayat 1 yang

artinya “Maha Suci Allah, yang telah
memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari
masjid al-haram ke masjid al-agsa yang telah Kami
berkahi sekelilingnya....” tidak lain adalah sebuah
nama yang diberikan untuk area bertembok dan
tidak beratap seluas 144 dunam yang terletak di Kota
Lama Yerusalem. Dunam adalah satuan luas yang
berlaku pada masa kesultanan Turki Utsmani, dimana
1 dunam setara dengan 1000 meter persegi.

Kompleks Al-Agsa adalah tempat yang disucikan
oleh umat Islam, Yahudi, dan Nasrani. Banyak orang
salah paham mengenai Masjid Al-Agsa yang sering
dikelirukan dengan Jami’ Al-Agsa. Padahal Jami’ Al-
Agsa adalah masjid berkubah biru yang merupakan
bagian dari kompleks Masjid Al-Agsa. Beberapa
bangunan lain yang terdapat di dalam kompleks
Masijid Al-Agsa adalah Masjid Kubah Shakhrah
(bangunan berkubah emas), Mushalla Al-Marwani,
Kubah Al-Mi'raj, Kubah As-Silsilah, Kubah An-Nabi,
dan bangunan-bangunan lainnya.

Dikutip dari berbagai sumber, berikut beberapa
fakta unik tentang Masjid Al-Agsa yang jarang
diketahui:

Pendiri Masijid Al-Agsa. Masjid Al-Agsa
pertama kali dibangun oleh Nabi Ya'kub AS lalu
direnovasi oleh Nabi Daud AS. Kemudian, Nabi
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Sulaiman AS menyempurnakan bangunan masjid
al-agsa.

Kiblat Pertama Umat Islam. Sebelum ka’bah
menjadi kiblat umat islam sampai sekarang, Baitul
Maqdis (Masjid Al-Agsa) terlebih dahulu menjadi
kiblat umat islam selama 17 bulan 3 hari. Perubahan
arah kiblat itu terjadi pada bulan sya’ban. Itu
sebabnya, Imam Nawawi menyebutkan bahwa bulan
Sya’ban adalah bulan paling mulia setelah bulan-
bulan haram salah satunya karena perubahan arah
kiblat terjadi pada bulan tersebut.

Salah satu sebab kenapa Rasulullah saw kurang
sreg Masjid Al-Agsa sebagai kiblat umat islam
adalah karena kiblat tersebut sama dengan kiblat
orang Yahudi. Saat itu, banyak omongan dan ejekan
di kalangan Yahudi, mereka bilang “katanya islam
berbeda dengan Yahudi, tapi, kok, kiblathya sama”.
Dikisahkan sebelum terjadinya perubahan arah kiblat,
kepala Rasulullah mendongak ke atas, menunggu
perintah Allah untuk pindah arah kiblat dari Baitul
Maqdis di Palestina menuju Ka'bah di Mekah.

Masjid Kedua yang dibangun di dunia. Masjid
Al-Agsa yang dibangun pada tahun 2500 sebelum
masehi (SM) merupakan masjid kedua yang dibangun
diatas dunia setelah Masjid Al-Haram (Makkah).
Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Imam Muslim disebutkan bahwa Abu
Dzar bertanya kepada Rasulullah Saw tentang



masjid pertama yang dibangun di muka bumi.
Rasulullah Saw menjawab “Masjid Al-Haram”, Abu
Dzar bertanya lagi, “Selanjutnya masjid apa?” Beliau
menjawab, “Masjid al-Agsa.”

Tempat Suci ketiga Setelah Mekkah dan
Madinah. Masjid Al-Agsa adalah tempat suci ketiga
umat islam setelah Masjid Al-Haram dan Masjid
Nabawi. Dalam sebuah hadist, Rasulullah saw
bahkan menyebut ketiga masjid tersebut secara
bersama-sama. Beliau bersabda “Tidak boleh
bersusah-payah bepergian, kecuali ke tiga masijid,
(vaitu) Masjidil Haram, Masjid Rasulullah Saw (Masjid
Nabawi), dan Masjidil Agsha”. (HR Al-Bukhari dan
Muslim)

Masjid Al-Aqgsa Tidak Akan Dimasuki Dajjal.
Dajjal tidak akan dapat memasuki Masjid Al-Agsa.
Hal ini berdasarkan hadist riwayat Imam Ahmad
dari Junadah bin Abi Umayyah al-Azdi, dia berkata,
“Aku dan seseorang dari kalangan anshar pergi
menemui seseorang dari kalangan sahabat Nabi
Saw. Lalu kami berkata, “Ceritakanlah kepada kami
apa-apa yang engkau dengarkan dari Rasulullah
Saw tentang Dajjal. Lalu dia menuturkan hadits dan
berkata “Sesungguhnya dia akan berdiam di muka
bumi selama empat puluh hari dalam waktu tersebut
dia akan mencapai setiap sumber air dan tidak akan
mencapai empat masjid: Masjidil Haraam, Masjid
Madinah, Masjid ath-Thuur, dan Masjid al-Agsha”.

Pernah Terbakar. Pada tahun 1969, seorang
penganut sekte Evangelis, asal Australia, Dennis
Michael Rochan membakar Masjid Al-Agsa. Dennis
Michael Rochan pernah diadili di pengadilan Israel,
namun pada akhirnya dibebaskan dengan alasan
pelaku memiliki gangguan kejiwaan. Kebakaran ini
memusnahkan bagian tenggara dari masjid istimewa
ini. Termasuk yang rusak karena kobaran api adalah
mimbar Salahuddin.

Memiliki Mimbar Buatan Jepara. Pada
kebakaran Masjid Al-Agsa, termasuk yang ikut
terbakar adalah mimbar Nurudin Zanki atau yang
lebih dikenal dengan mimbar Shalahuddin. Lalu,
Raja Yordania Abdullah bin Husein Il memprakarsai
pembuatan replika mimbar masjid tersebut.
Berdasarkan laporan Adara Relief International yakni
LSM yang memiliki perhatian pada urusan Palestina,
tiga dari lima orang yang ditugaskan untuk membuat
mimbar Masjid Al-Agsa itu berasal dari Jepara
Indonesia.

Mengilhami Nama Kota Kudus di Jawa
Tengah. Al-Quds adalah nama arab dari kota
Yerussalem tempat Masjid Al-Agsa berdiri dan
gunung moria berada. Terinspirasi dari Al-Quds, salah
seorang Wali Songo yaitu Syekh Ja’far Shodiq atau
yang lebih dikenal dengan Sunan Kudus mengambil
nama-nama yang ada di Al-Quds. la pun menamai
sebuah kota di Jawa Tengah dengan nama Kudus.
Di kota Kudus juga memiliki masjid yang dibangun
dengan nama yang ada di Yerusalem, yaitu Masjid
Al-Agsa. Selain itu, sebagaimana di al-Quds terdapat
Gunung Moria, maka Kudus juga memiliki gunung
bernama Muria.

Pernah Dijadikan Tempat Sampah. Dikutip
dari www.muslimhands.org.uk, pada tahun 41 M
sampai 54 M, saat kekaisaran Romawi menguasai
Kota Yerusalem, orang-orang Romawi mengasingkan
orang-orang Yahudi dari kota Yerusalem. Sebagian
besar penduduk Romawi menggunakan area
Masijid Al-Agsa sebagai tempat pembuangan
sampah. Ketika sahabat Umar (ra) menaklukkan
kota Yerusalem (al-Quds), dia membersihkan
sampah dengan tangan kosong. Dia juga mengakhiri
pengasingan orang-orang Yahudi selama berabad-
abad dan mengembalikan hak mereka untuk tinggal
di Yerusalem.
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Berlomba di Atas Kebermanfaatan,
Bukan Kemegahan

masijid yang berdiri kokoh dan megah.

Tak kalah dengan gedung pencakar
langit, Menaranya tinggi menjulang. Seakan
hendak menusuk langit di atasnya. Lantai marmer
berkilau, memantulkan siapa saja yang berjalan
di atasnya. Berbagai ornament menghiasi sisi
sana dan sini. Meramaikan megahnya bangunan
masjid. Namun, tetap terasa sepi.

Meski bangunan berdiri megah, namun
jamaah yang hadir di masjid sepi. Hanya
beberapa saat saja ramai seperti ketika
shalat Jumat. Masjid yang berlomba-lomba
memegahkan bangunan, rasanya sudah menjadi
konsep lama. Mengutip dari tulisan Jaharuddin,
Komisi Pemberdayaan Ekonomi Umat MUI Pusat,
masijid “jadul” lebih mengedepankan saldo kas
ratusan juta di deposito yang secara bertahap
bergulir kembali ke jamaah.

Masijid terkunci rapat, ada pengumuman
dilarang bawa anak-anak, dan berbagai cara
terdahulu sepertinya semakin kurang relevan
dengan perkembangan zaman. Saat ini,
pengurus masjid membuka masjidnya seluas-
luasnya kepada jamaah dengan pelayanan
maksimal. Dengan adanya berbagai camilan,
minuman hangat, sampai nasi kotak tiap jumatan
atau subuh. Serta berbagai layanan kekinian
lainnya.

Dalam tulisannya, Jaharuddin menceritakan
beberapa pengalamannya saat berkeliling ke

Semakin hari, semakin banyak kita jumpai
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berbagai kota. Seperti di Malang, ia membaca
spanduk Musholla al-Ghoffar, Singosari, Malang
yang mengajak para pengendara mampir.
“Mampir sholatnya sini aja dulurs yooh” begitu
kira-kira ajakan dalam spanduk sederhana itu.

Siapa pun boleh mampir. Musafir, anak kecil,
kurir, ojek online, pemulung, sales, pengemis,
pengamen, dan sebagainya, siapa pun anda
asal muslim beriman. Selain itu, mushola ini juga
memberikan fasilitas “kekinian” yang membuat
banyak orang mampir. Bisa mengisi ulang daya
baterai dengan gratis tersedia minuman hangat,
loker untuk menyimpan barang, alat shalat
yang selalu bersih, sampai diperbolehkan untuk
beristirahat di musholla.

Sebuah gebrakan dan inovasi di tengah
tempat ibadah lain yang melarang anak untuk
berisik dan tempelan dilarang tidur ada di setiap
sudut. Sekilas memang terlihat berbagai fasilitas
yang ada disini hanya sebagai pancingan agar
orang datang ke masjid. Namun, siapa tahu
dengan kehendak Allah SWT, itulah cara agar
orang lebih dekat dengan masjid.

Dengan begitu, akan lebih mendekati esensi
hadirnya masjid di tengah masyarakat. Sebagian
awalnya motif makanan, kenyamanan, snack,
dan sebagainya. Seiring waktu, masjid menjadi
solusi masyarakat, menjadi pusat pendidikan,
muamalah, dan peradaban. Masijid sebagai pusat
ibadah, akan menjadi lebih bervariasi dengan
hadirnya kegiatan muamalah lainnya. (grc)



Kembali ke Masjid

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

erakan sholat Subuh di masjid secara
G berjamaah yang banyak dilakukan

oleh berbagai kelompok masyarakat,
harus menjadi momentum bagi kita untuk
‘kembali ke masjid’. Gerakan itu janganlah sampai
berhenti satu kali saja. Sholat Subuh dijadikan
momentumnya karena inilah waktu sholat yang
paling berat dilakukan oleh seseorang.

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
sholat yang paling berat dilaksanakan oleh orang-
orang munafik adalah sholat Isya dan sholat
Subuh. Sekiranya mereka mengetahui keutamaan
keduanya, niscaya mereka akan mendatanginya
sekalipun dengan merangkak.” (HR. Buhori dan
Muslim)

Oleh karena itu, jikalau kita terlatih untuk
disiplin menunaikan sholat Shubuh berjamaah di
masjid, maka insyaa Allah kita akan disiplin pula
pada waktu-waktu sholat lainnya. Nah, semangat
ini perlu kita pelihara terus-menerus, semangat
‘kembali ke masjid’ sehingga masjid menjadi
lebih makmur dengan padatnya sholat berjamaah
di awal waktu. Dan tidak hanya itu, masjid
juga makmur dengan kegiatan lainnya, karena
sesungguhnya masjid bukanlah tempat sholat
semata melainkan pusat kegiatan kaum muslimin.

Di masjid kita bisa selenggarakan kegiatan
pendidikan, seperti belajar mengaji, majlis ilmu,
pembinaan generasi muda untuk menyiapkan
pemimpin ummat, bahkan hingga kegiatan
keterampilan juga aktivitas ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan jamaah masijid. Jika setiap
kegiatan kita basiskan kepada masjid maka akan
jauh lebih mendatangkan keberkahan karena setiap
kegiatan tersebut senantiasa terkait dengan motivasi
ibadah kepada Allah SWT, bukan hanya kegiatan
duniawi saja.

Alangkah indahnya jika kaum muslimin kembali
menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan mereka.
Semakin kaum muslimin terbiasa sholat berjamaah
di masjid maka semakin erat rasa kebersamaan
dan persaudaraan di antara kita. Kedisiplinan sholat
berjamaah di masjid akan mengundang datangnya
pertolongan Allah dalam urusan lainnya. Sehingga
kaum muslimin bisa bangkit kembali menjadi umat
yang menebar rahmat bagi umat lainnya dan bagi
seluruh alam. Semoga kita tergolong hamba-hamba
Allah SWT. yang hatinya senantiasa terpaut ke
masjid sehingga di akhirat nanti akan mendapatkan
perlindungan dari Allah SWT dimana pada hari itu
tidak ada perlindungan kecuali dari Allah SWT.
Aamiin yaa Robbal’aalamiin.
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Meningkatkan Perasaan Bahagia

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

idup ini singkat, rugi bila kita tidak
H bahagia. Ada yang berkata kepada saya
“saya pasti bahagia bila sudah sukses
seperti pak Jamil,” Saya pun membalas singkat
“bahagiakan diri Anda maka Anda bisa sukses.“

Jawaban saya tersebut bukan tanpa alasan,
itu merujuk kepada hasil riset Shawn Anchor yang
dituangkan dalam bukunya Happiness Advantage:
“Kondisi bahagia mengantarkan kepada
tercapainya kesuksesan demi kesuksesan.”

Bagaimana agar kita selalu bahagia? Anchor
merekomendasikan agar kita mudah berucap
terima kasih kepada orang-orang yang berbuat
baik kepada kita. Mensyukuri berbagai kebaikan
yang kita terima. Memberi makna kepada
setiap apa yang kita kerjakan. Anchor pun
menambahkan : olah raga ringan dan merenung
atau muhasabah (introspeksi) sejenak juga
membuncahkan kebahagiaan.

Untuk bahagia, kita tidak harus melakukan
hal-hal yang besar. Momen kecil yang disyukuri
pun meningkatkan kebahagiaan. Barbara
Fredrickson, seorang Profesor di bidang Psikologi
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mengatakan: “jika kebahagiaan adalah sesuatu
yang Anda inginkan dalam hidup, maka fokus
setiap hari pada momen-momen kecil dan
menumbuhkan emosi positif adalah jalan yang
perlu Anda ditempuh.*

Hal yang paling mendasar untuk meningkatkan
kebahagiaan adalah acceptance. Atau dalam
bahasa agamanya ridho atas semua yang terjadi
dalam hidup kita. Tugas kita dalam hidup adalah
menjalankan proses yang terbaik, hasilnya
serahkan kepada Sang Maha Tahu (Allah SWT).
Kita perlu punya keyakinan bahwa Allah swt
memutuskan segala sesuatu dengan limu dan
rasa cinta-Nya yang dalam kepada kita. Kejadian
yang terjadi dalam hidup kita adalah yang terbaik.
Maka tidak ada alasan untuk tidak bahagia.
Setuju?

Saat ini apakah Anda sedang bahagia? Bila
jawabannya, Ya, Mari tularkan rasa bahagia Anda
dengan membagikan tulisan ini kepada orang-
orang yang juga ingin bahagia.

Salam SuksesMulia



Hadirkan Replika Masjid Nabawi

. ; fenomena :

i

=

di Indonesia

masjid dalam menghadirkan kembali

jamaah adalah dengan membuat masjid
senyaman mungkin. ltulah salah satu dari tujuan
di bangunya Masjid Ar Rahman Blitar. Masjid ini
dibangun atas ide dari Abah Haryanto, seorang
pengusaha asal Blitar. Beliau yang sudah pernah
berhaji, ingin menghadirkan kenyamanan Masjid
Nabawi di Indonesia. “Setelah berhaji, Abah
Haryanto ingin membangun sebuah masjid yang
bisa mengobati kerinduannya pada Masjid Nabawi,”
ujar Moh. Choirull Chulug, Manager Operasional
Masjid Ar Rahman Blitar.

Masjid ini memiliki dekorasi, tinggi bangunan,
aroma parfum, hingga sajadah yang dibuat semirip
mungkin dengan Masjid Nabawi. “Salah satu yang
istimewa adalah karpet sajadah yang kami gunakan
sangat mirip dengan yang ada di Masjid Nabawi.
Yang membedakan hanya motif Kerajaan Arab yang
tidak ada di sini,” ujar lrul.

Selain karena desain yang mirip dengan Masjid
Nabawi, Masjid Ar Rahman juga menghadirkan
kenyamanan dari segi pelayanan. Sejak masuk
area masjid, kita sudah disambut oleh para petugas
yang ramah. Para petugas akan menunjukkan di
mana letak loker barang, di mana kita bisa duduk
istirahat, letak kamar mandi dan area wudhu, hingga
memberikan mukenah dan sajadah yang fresh.
“Mukenah dan sajadah selalu kami cuci setelah
sekali pakai. Sehingga lebih higienis dan wangi.
Jamaah pun lebih nyaman,” tambah Irul.

Salah satu bentuk upaya pihak pengelola

Baik setelah maupun sebelum shalat, jamaah
bisa menikmati minuman hangat yang tersedia
di beberapa sudut masjid. kopi, teh, jahe
hangat, dan air mineral boleh dinikmati jamaah.
Dan disediakan tempat duduk yang cukup
banyak. Sehingga jamaah tetap rapi meski saat
beristirahat. Selama masa pandemi ini protokol
kesehatan pun diterapkan dengan cukup ketat.
Misalnya tidak boleh melepas masker selama
di area masjid, serta petugas yang selalu siap
dengan hand sanitizer di berbagai sudut.

Di balik kenyamanan yang dihadirkan,
selalu ada harapan besar agar para jamaah
kembali memenuhi masjid untuk beribadah. Irul
menambahkan, sebelum masa pandemi, jamaah
Masjid Ar Rahman Blitar bisa mencapai 45.000
orang tiap bulan. “Selama pandemi tidak terlalu
turun drastis. Sekitar 20.000 sampai 30.000
jamaah tiap bulan,” ujarnya.

Sebelum pandemi melanda, masjid memiliki
cukup banyak program yang melibatkan
masyarakat sekitar masjid. seperti kajian rutin
setiap hari pada saat subuh dan maghrib,
program tahfidz untuk masyarakat berusia 12
sampai 30 tahun, program khotmil quran, dan
juga TPQ. “Sejak pandemi kami baru fokus pada
kajian yang diadakan tiap Jumat dan Ahad,”
tambah Irul. Pihak masjid pun berharap agar
pandemi segera berakhir agar semua program
yang melibatkan masyarakat luas bisa kembali
dilaksanakan. (grc)
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F Tahiyatul Masjid

Bernilai Tapi, Acap Lalai

Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.
Pembina Komunitas @surabayahijrah

ebuah percakapan, “dua menit lagi
Siqamah”, kata fulan ke sahabatnya. “tidak
sempat tahiyatul masjid dan gabliyah
nih”. “Sudah niatkan lalu shalatlah”, tutur nasihat
sahabatnya.

Ya, dalam realitas yang acap kali kita temui adalah
saat waktu shalat. Dimana berangkatnya mengambil
waktu-waktu yang terdekat dengan igamah, alias
mepet. Padahal substansial urusan shalat adalah
di kekhusyu’annya, dimana perkara khusyuk tidak
hanya setelah takbir, bahkan jauh sebelum shalat
pun adalah step by step untuk menuju khusyuk,
yang pesan ini dapat kita nikmati dari adab-adab ke
masjid. Semisal, (1). Disarankan wudhu di rumah;
menandakan adanya bukti persiapan, bukan yang
tergesa-gesa. (2). Berdoa menuju masjid, melatih
hati untuk khusyuk dengan niat karena Allah.

(3). Saat melangkahkan kaki ke masjid diminta
tenang. “Ma syaknukum; kalian kenapa?”, tanya
Rasulullah. “ista’jalna ilas shalat; kami buru-buru
mau mengerjakan shalat”, ucap sebagian sahabat.
Rasulullah bersabda, “’alaikum bis Sakinah; sudah
menuju masjid dengan tenang”. Titah sunnah ini
agar saat shalat terlakukan dengan khusyuk. Dan (4).
Sesampai di masjid pun masih dikondisikan warming
up; pemanasan untuk shalat, yaitu tahiyatul masjid
ataupun sunnah gabliyah. Rentetan adab inilah yang
ternilaikan niat, yang tidak hanya dilafalkan, lebih lagi
dipraktekkan.

Nah, terkait shalat sunnah sebagai warming
up ini tetaplah perlu diusahakan untuk dilakukan,
karena termasuk dalam step by step-nya shalat
khusyuk. Shalat Tahiyatul Masjid menjadi sunnah,
sebagaimana sabda Rasulullah. “Jika salah seorang
di antara kalian memasuki masjid maka hendaklah
ia mengerjakan shalat dua rakaat sebelum ia
duduk” (HR. Bukhari). Shalat ini teranjurkan sebagai
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bentuk “liyakuna dzalika tahiyyatan liRabbihi Ta’ala;
sebagai penghormatan kepada Allah (Hasyiyah
Raddu al Mukhtar). Maka, menilik tujuan shalat ini
menjadi sebuah anjuran yang bernilai kebaikan. Lalu
bagaimana jika shalat berjamaah di masjid namun
tidak sempat melakukan shalat tahiyatul masjid?.
Jawaban sederhananya, tidak mengapa, shalat
jamaahnya tetaplah sah dan tidak mengurangi
pahala shalat berjamaah. Namun, kekurangan,
bukan dari sisi kesempurnaan shalat berjamaah,
tapi kenikmatannya. Ibaratnya disajikan tiga porsi
makanan, untuk dinikmati ketiganya, tapi kita hanya
memilih satu saja.

Maka, perhatikan begitu indahnya konsepsi
figih : At Tasyrik fi an-niyah; Menggabungkan
ibadah dalam satu niat”, hal ini mendasar pada
kaedah, “Apabila dua perkara yang sejenis dan
maksud (tujuannya) tidak berbeda berkumpul
jadi satu”. Maka, “Dakhala ahaduhuma fil akhar
ghaliban; secara umum salah satunya masuk
kepada yang lain”. Jadi, sesaat menggabungkan
dua ibadah sunnah dalam satu waktu, mayoritas
ulama membolehkan. Lebih tegas lagi, Sebagian
besar asy syafi'iyyah memberikan komentar shalat
tahiyatul masjid jika digabungkan dengan shalat
rawatib, maka “wa hashala lahu ma nawa wa
hashalat tahiyyatul masjidi dhimnan wa laa khilafa;
ia mendapatkan apa yang diniatkan termasuk
didalamnya pahala shalat tahiyatul masjid. Dalam
hal ini tidak ada perselisihan pendapat diantara
mereka” (Al Majmu’ Syarhul Muhadzdzab). Sungguh
sebuah keindahan dan kemudahan dalam Islam.

Nah, mengapa hingga dibolehkan konsep
ini?. Agar tiap hamba tertarik dan mengusahakan
untuk dapat melaksanakan shalat ini dengan
mengkondisikan diri sebelum shalat, dan tidak lalai
memenuhi seruan Allah. Bitaufigillah wa Allahu A'lam.
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Oleh: dr. Galih Dhihin W
Klinik Polres Blitar Kota

pakah awal tahun 2022 pandemi
A berakhir? Berdasarkan Keputusan

Presiden No. 24/2021, tanggal
31 Desember 2021, Pemerintah Indonesia
menetapkan bahwa pandemik COVID-19 yang
merupakan Global Pandemic sesuai WHO
secara faktual masih terjadi dan belum berakhir.
Selain itu varian-varian baru dari Covid-19 mulai
bermunculan. Sehingga menjaga kesehatan dan
meningkatkan imunitas sangat diperlukan. Selain
melakukan Protokol Kesehatan dan Vaksinasi
Covid-19. Saat ini mengharuskan kita untuk selalu
meningkatkan imunitas agar tidak mudah terpapar
penyakit khususnya Covid-19.

Imunitas atau sering disebut daya tahan
tubuh merupakan sistem kekebalan tubuh
yang dirancang untuk mendeteksi ataupun
menghancurkan benda asing yang masuk ke
tubuh seperti bakteri atau virus. Walaupun dengan
vaksinasi Covid-19 tubuh dapat membentuk
kekebalan terhadap Covid-19. Tetapi kita tetap
harus meningkatkan imunitas. Ada banyak cara
yang bisa kita lakukan untuk meningkatkan
imunitas, yaitu dengan menerapkan pola hidup
sehat tentunya dan kelola stress.

Di masa pandemik ini terdapat beberapa
kelompok orang yang rentan mengalami stress.
Salah satu cara mengelola stress yaitu dengan
tidur cukup dan tingkatkan ibadah. Sedangkan
tidur yang sehat harus memenuhi aspek kualitas
dan kuantitas. Dari aspek kualitas, tidur ada

dua fase yaitu fase Non-REM (mulai ingin tidur)
dan fase REM (Deep Sleep). Sedangkan aspek
kuantitas yaitu lamanya waktu tidur. Lamanya
waktu tidur seseorang berbeda-beda. Semakin
bertambah usia, kebutuhan waktu tidur cenderung
semakin berkurang. Berikut rekomendasi lama
waktu tidur yang baik setiap hari menurut National
Sleep Foundation sesuai kelompok usia:
e Bayi baru lahir (0-3 bulan): 14-17 jam
Bayi (4-11 bulan): 12-15 jam
Batita (1-2 tahun): 11-14 jam
Prasekolah (3-5 tahun): 10-13 jam
Usia sekolah (6-13 tahun): 9-11 jam
Dewasa muda (18-25 tahun): 7-9 jam
Dewasa (26-64 tahun): 7-9 jam
Lansia ( 65 tahun ke atas): 7-8 jam
Bagaimana dengan seseorang yang
melakukan ibadah Sholat Tahajud? Apakah
menjadi masalah? Sholat Tahajud tidak
menyebabkan masalah, sepanjang lamanya
waktu tidur seseorang di fase Deep Sleep cukup.
Sebaiknya sebelum Sholat Tahajud seseorang
tidur lebih awal. Berikut beberapa cara agar
terhindar dari gangguan tidur pada malam hari:
1. Tingkatkan paparan sinar matahari
2. Meminimalkan paparan sinar biru, seperti
HP, laptop, TV, dan lampu
Perhatikan asupan
Mandi
Buat suhu ruangan tidur yang nyaman
Gunakan teknik relaksasi pernapasan
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Sedekah Subuh

aktu subuh adalah waktu di mana setiap
Worang mengawali aktivitasnya dengan

berbagai rutinitas yang biasa dilakukan
dengan harapan untuk mendapatkan keberkahan di
dalamnya. Di waktu inilah umat muslim dianjurkan
untuk memperbanyak amalan ibadah, mulai dari
shalat subuh, berdoa, berdzikir, membaca Alquran,
dan amalan baik lainnya.

Salah satu ibadah subuh yang dianjurkan untuk
dilakukan dan dijadikan rutinitas sebelum memulai
aktivitas harian adalah sedekah subuh. Sedekah
subuh merupakan salah satu sedekah terbaik.
Sebab di setiap waktu subuh malaikat turun dan
mendoakan orang-orang yang bersedekah

“Tidak ada satu subuh pun yang dialami hamba-
hamba Allah kecuali turun kepada mereka dua
malaikat. Salah satu di antara keduanya berdoa, ‘Ya
Allah, berikanlah ganti bagi orang yang berinfak’,
sedangkan yang satunya lagi berdoa ‘Ya Allah,
berikanlah kerusakan bagi orang yang menahan
hartanya.” (HR. Bukhari).

Sedekah merupakan ibadah sunnah dengan
mengeluarkan sebagian harta sebagai pelengkap
dari ibadah wajib zakat. Sedekah memang tidak
wajib namun jika dilakukan sangat banyak manfaat
dan keutamaannya. Siapapun yang melakukan dan
berapapun nilai yang dikeluarkan akan diberikan
balasan yang lebih baik.

Sedekah juga sangat dianjurkan dilakukan, baik
di waktu lapang maupun sempit. Namun, ternyata
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ada banyak keutamaan sedekah jika dilakukan di
waktu subuh sebagai pembuka aktifitas. Sebelum
memulai berbagai rencana yang akan dilakukan
siang hari, setiap orang berharap diberikan
kelancaran semua yang akan dilakukannya.
Bagaimanakah manfaat mengamalkan sedekah
subuh secara rutin?

Didoakan Malaikat. Hadis di awal tulisan ini
adalah salah satu alasan kuat betapa sedekah di
waktu subuh adalah amalan yang mulia.Malaikat
senantiasa mendoakan kepada orang yang sedekah
dipagi hari untuk diberikan balasan dengan ganti
yang lebih baik. Sebaliknya bagi orang yang
enggan untuk bersedekah didoakan untuk diberikan
kerusakan.

Menolak bala. Sedekah juga jalan untuk
menghindari bala dan marabahaya. Dengan
sedekah subuh rutin, maka sebagai jalan kita
memohon kepada Allah SWT untuk dihindarkan dari
segala musibah dan bencana. Hal ini juga seperti
yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, “Obatilah
orang-orang yang sakit dari kalian dengan sedekah.
Sesungguhnya sedekah itu dapat meredam murka
Allah, dan menolak kematian yang buruk.” (HR
Tirmidzi)

Dibalas dengan Kebaikan yang Berlipat.
Inilah janji Allah, bahwa ketika kamu bersedekah
mengeluarkan harta di jalan Allah maka sejatinya
hartamu tidak akan berkurang, melainkan Allah
akan membalasnya dengan kebaikan yang



berlipat. Maka, sedekah saat subuh menjadi cara
hebat untuk mengawali hari. Insyaa Allah bisa
mengundang kebaikan di sepanjang harimu. al-
Qur'an Surah al-Bagarah ayat 261: "Perumpamaan
(nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui."

Membuat Doa Lebih Mudah Dikabulkan.
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam dalam
sebuah hadits menyampaikan bahwa membantu
sesama bisa mempercepat terkabulnya do'a:
“Barangsiapa ingin doanya terkabul dan dibebaskan
dari kesulitannya hendaklah dia mengatasi
(menyelesaikan) kesulitan orang lain.” (HR. Ahmad)

Inilah pesan dari Rasulullah Shallallahu 'Alaihi
Wassalaam, salah satu tips agar doa lebih didengar
dan dikabulkan oleh Allah. Maka sedekah subuh
bisa menjadi cara dahsyat mengawali hari agar
doa-doa untuk hari itu insyaa Allah lebih mudah
dikabulkan oleh Allah.

Sebagai Pembuka Pintu Rezeki. Sedekah
subuh merupakan salah satu pembuka pintu rezeki
yang Allah sampaikan dalam al-Qur’an: “... Dan
barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah
akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi rizki yang
sebaik-baiknya.” (QS. Saba’: 39) Maka mulailah hari
dengan niatkan salah satu amalan terbaik ini agar
Allah selalu memudahkan segala urusan dan rezeki
kita setiap hari.

Dan masih banyak lagi manfaat yang akan
diperoleh, baik bersifat materi maupun non materi
berupa kebahagiaan hidup, ketenangan jiwa serta
kemudahan-kemudahan dalam hidup bagi orang
yang bersedekah dan berinfak termasuk sedekah
di waktu subuh yang dilakukannya dengan penuh
keikhlasan semata-mata mengharap ridha Allah
SWT.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan
agar bisa bersedekah di waktu subuh,
diantaranya,:dengan menyediakan kaleng
amal dirumah agar setiap pagi bisa langsung
memasukkan sedekah dengan mudah dirumah
dan setelah terkumpul disalurkan kepada orang lain
pada saat dibutuhkan atau ketika amil zakat datang
kerumah kita. Bisa juga dengan mengisi kotak amal
di masjid/musholla ketika sholat subuh berjamaah,
atau memberikan sarapan kepada orang terdekat
seperti tetangga, yatim, dhuafa dan orang-orang
yang membutuhkan lainnya, dan untuk kemudahan
sedekah pagi hari dari rumah bisa juga dilakukan
dengan transfer melalui m-banking kepada orang
tua, kerabat, atau melalui lembaga amil zakat
yang akan disalurkan untuk program-program
kemaslahatan ummat dan kepada orang-orang yang
layak untuk diberikan bantuan. Dengan bersedekah
melalui lembaga amil zakat, sedekah kita akan
bermanfaat untuk orang-orang yang membutuhkan
yang tersebar di berbagai penjuru daerah. Semoga
Allah SWT menjadikan kita istiqgomah dalam
kebaikan.




Refleksi Isra Mi’raj: Ya bunaya aqimis sholah

Oleh: Suhadi Fadjaray
Penulis buku Harmoni Cinta Madrasah Keluarga

pula muslim rapuh. Yang tangguh

adalah mereka yang punya semangat
bergemuruh memenuhi panggilan adzan subuh,
sebaliknya yang rapuh adalah mereka yang
loyo tak bertenaga membuka mata, tak bisa
melangkah menyambut seruan subuh.

Anak muda, adzan subuh akan selalu
menantangmu, Beranikah? Adzan memanggilmu
untuk menjadi pemenang, bukan pecundang.
Hayaalal falah.... Mari menuju kemenangan.
Semoga Allah ridha, AllahuAkbar!!

FkkkKk

Ketahuilah, ada muslim tangguh, ada

Begitu gelegak motivasi yang biasanya saya
serukan kepada anak-anak muda agar tergerak
untuk menjadi pemuda tangguh dengan satu bukti
nyata: sanggup shalat berjamaah di masjid lima
waktu di awal waktu. Terlebih shalat subuh yang
menjadi tolok ukur tangguh dan rapuhnya jiwa.

Mengapa di masjid? Sebab, insyaAllah dari
masjid-lah umat ini akan bangkit. Maka, masjid
perlu pula bertransformasi untuk merangkul anak-
anak muda agar sigap berdatangan saat adzan
berkumandang.
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Mengapa shalat? Sebab, perkara pendidikan
shalat adalah perkara super penting yang akan
menentukan kualitas hidup anak-anak kita
baik di dunia, terlebih di akhirat. Sholat adalah
“oleh-oleh” istimewa Rasulullah SAW dalam
perjalanan super istimewa, yakni ber- isra’ mi’raj.
Maka, momentum isra’ mi’raj adalah momentum
yang istimewa untuk menelisik perilaku kita
dalam hal shalat, termasuk kapasitas kita dalam
membelajarkan urusan shalat kepada anak-
anak kita. Jika anak kita tak mendidrikan sholat,
berarti dia telah ingkar, mengabaikan Tuhannya
yang telah memberinya kehidupan. Jika sampai
Allah yang menciptakan, memberinya rezeki,
mengurusi kehidupannya diabaikan dengan
bukti meninggalkan shalat, bagaimana kita bisa
berharap anak seperti itu akan berbakti pada
orang tuanya?

ltu sebabnya, jangan sampai kita sebagai
orang tua abai dalam urusan super penting ini.
Mari introspeksi diri. Jika sholat itu berpahala
besar, bukankah seseorang akan punya jariyah
besar jika dia yang mengajarkan sholat? Lalu
siapa yang mengajarkan bacaan sholat anak kita?



Orang tuanya kah? Atau siapa yang beruntung
mendapatkan amal jariyah pahala sholat anak itu.

Terlebih jika anak kita anak lelaki. Dia haruslah
mendapatkan prioritas kontrol tambahan, yakni
menjalankan shalat berjamaah di masjid. Sebab,
lelaki yang bermutu adalah laki-laki yang sanggup
shalat berjamaah di masjid, lima waktu, di awal
waktu. Bermutukah Pendidikan shalat yang
dijalankan ayah bunda untuk sang anak lelaki?
Jika shalat anak lelaki itu tak bermutu, bisa
pula hidupnya tak akan bermutu. Tak sanggup
menerima amanah dakwah, termasuk memimpin
keluarganya kelak saat dewasa.

Ada wasiat Lukman al Hakim kepada anaknya
yang diabadikan dalam alquran: “Ya bunaya
agimis sholah.” Hai anakku tersayang, dirikanlah
shalat! Ini merupakan perintah kepada kita para
orang tua untuk menyeru anaknya menegakkan
shalat.

“Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur
tujuh tahun, demikan Ras(lullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, dan pukullah mereka ketika
berusia sepuluh tahun (jika mereka meninggalkan
shalat).

Betapa jelas dan tegasnya tuntunan itu. Mari
kita berinstrospeksi diri. Shalat adalah kurikulum
penting yang diemban oleh madrasah keluarga.
Sebab, ukuran utama keberhasilan madrasah
keluarga adalah ketika madrasah itu berhasil
mendidik anak-anak beres urusan shalat sehingga
insyaaAllah beres pula urusan akhiratnya kelak.

“Sesungguhnya amal yang pertama kali
dihisab pada seorang hamba pada hari kiamat
adalah shalatnya. Demikian Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda dalam riwayat Tirmidzi.
Maka, jika shalatnya baik, sungguh ia telah
beruntung dan berhasil. Dan jika shalatnya rusak,
sungguh ia telah gagal dan rugi.

smartparenting

Duhai ayah bunda, berilah mereka semangat
agar mampu bertaat-taat. Namun, di balik itu
semua yang terpenting dari yang penting-penting
dari rangkaian pendidikan sholat itu adalah,
berilah anakmu keteladanan dalam menegakkan
shalat.

Ayah, jangan langsung “main pukul” ya. Coba
introspeksi diri lagi, adakah kita para ayah sudah
berilmu mengenai tahap-tahap mengajarkan
shalat? Adakah pelajaran shalat itu juga bertabur
doa mesra sepenuh cinta sebagaimana ayah
Ibrahim meminta: “Wahai Rabb, jadikanlah aku
dan keturunanku orang-orang yang menegakkan
shalat, wahai Rabb kami kabulkanlah do'a (kami).”
(QS Ibrahim:40)

Bagaimana memperlakukan anak kecil?

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
telah menganjurkan kita untuk menggunakan
kelemahlembutan dalam segala hal, beliau
bersabda: “Orang-orang yang pengasih akan
dikasihani oleh Allah, kasihanilah makhluk di Bumi
niscaya Dzat yang di langit (Allah) akan mengasihi
kalian.”

Maka hendaklah yang menjadi ciri khas
kita adalah lemah-lembut dan kasih sayang,
termasuk dalam membelajarkan shalat. Ketika
mereka melakukan kesalahan, hendaklah
memperingatkan kesalahan mereka dengan halus
dan lemah lembut kemudian meluruskannya. “Ya
bunaya agimis sholah.” Hai anakku tersayang,
dirikanlah shalat!

Ayah, ayo terus berbenah diri agar kelak anak-
anak kita tumbuh menjadi generasi shalih, yang
tangannya akan ringan terangkat memohonkan
ampunan atas segala dosa ayahnya.

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan LURUS
kepada agama Allah.” (QS. ar-Rum: 30)
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Antara Haid dan Masjid

turan Islam sangatlah detail untuk
Asebuah kebaikan dan keselamatan,
dan menarikanya, aturan Islam

banyak membincangkan diwilayah perempuan,
tiadalain karena Allah sangat ingin memposisikan
perempuan memiliki posisi yang terhormat,
kalaupun muncul women issues; Islam
diskriminatif dalam aturan kepada perempuan, hal
ini karena tidak tepatnya kalangan fundamentalis
rasionalis melihat aturan Islam itu. Dimana
indahnya Islam saat melihat perempuan disatu
sisi sebagai manusia, tanpa pembedaan dengan
laki-laki. Hingga muncullah aturan shalat, zakat,
sedekah dan lainnya. Dan disatu sisi lainnya,
aturan Islam sangat memuliakan dengan melihat
perempuan sebagai perempuan, maka adanya
aturan semisal aturan haid, mengandung,
melahirkan, menyusui dan lainnya. Dan
menariknya jika terkait dengan sisi sosial aturan
Islam itu tidak satu opsi, yang dimunculkan
beberapa opsi, tiada lain untuk sebuah kebaikan.
Semisal contoh aturan perempuan yang haid
bolehkah ke masjid, ataukah sebatas melewati
masjid, ataukah dilarang berdiam diri dimasjid?

Ada istilah dalam figih, “Ta’dhimu li syakni;
mengagungkan kondisi”, dimana opsi solutif dari
realitas sosial dalam aturan Islam tidak hanya
satu pendapat, bisa lebih dari satu. Tiada lain
agar tiap hamba mampu melaksanakan mendasar
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kemampuan diri, kondisi diri, dan keilmuan yang
dipahaminya.

Sebelum berbicara konteks, mari mendetailkan

makna definisinya haid. Sinonim dari istilah haid

memunculkan dua kata, (1). Najis, dan (2). Hadats.

Perbedaannya najis itu benda, dan hadats adalah
status hukum yang melekat pada seseorang.
Nah, apakah tubuh perempuan yang haid itu
najis. Tentu tidak!, karena status dirinya hanya
memiliki hadats. Jadi, seluruh tubuh perempuan
yang haid bukanlah najis. Adapun yang najis
hanya darah haidnya saja. Hal ini sebagaimana
dikisahkan Abu Hurairah yang menjauh tidak
mau bertemu dengan Rasulullah karena dirinya
junub, Rasululllah pun bersabda, “Innal Muslima
laa yanjusu; Sesungguhnya seorang muslim itu
tidak najis” (HR. Bukhari). Senada juga dengan
tutur Rasulullah kepada Aisyah yang saat itu haid
dan diminta untuk masuk ke masjid mengambil
al khumrata; sajadah kecil di dalam masjid, “Inna
haidhataki laisat fi yadaki; Sesungguhnya haidmu
bukan pada tanganmu” (HR. Muslim).

Dari poin inilah kita kan menemukan varian
pendapat yang berbeda terkait hukum boleh atau
tidaknya perempuan haid beraktifitas di masijid;
baik itu berdzikir, mengikuti kajian kah, atau
aktifitas lainnya. Beda, dengan hukum perempuan
haid, tidak boleh shalat, tidak boleh puasa, dan
-maaf- tidak boleh digauli melalui faraj, semua
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imam dan ulama sepakat hal ini dilarang. Tapi, ditelusuri dengan ilmu tsubut Dalil (Kevalidan
terkait dengan ke masjid?, terjadi ikhtilaf, dan dalil sebagai pijakan figih), dan sihah istidlal
inilah asyiknya keilmuan dalam Islam. (pengamatan secara detail dan proporsional
Pertama, melarang perempuan haid ke apakah dalil sebagai argumentatif hukum figih
masjid. Dalilnya, dan jangan pula (kamu hampiri sesuai dengan ketentuannya atau tidak). Dan,
masjid ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali konklusinya para imam mazhab dan ulama
sekedar melewati saja, sebelum kamu mandi memang memiliki silang pendapat. Nah, jika
(mandi junub). (QS. An-Nisa’ : 43). Pun ditegaskan yang mengikuti pendapat yang melarang, maka,
hadis “Laa uhillu al masjida lihaid wa laa junubin; titik pembahasannya, tidak perlu ke masijid. Lalu
tidak dihalalkan masjid untuk perempuan haid dan bagaimana yang mengikuti pendapat boleh ke
mereka yang junub” (HR. Abu Daud), dan hadis masjid dan berdiam diri dimasjid, bagaimana
lainnya yang senada melarang perempuan haid ke mengkondisikannya?.
mas;jid. Para ulama yang membolehkan perempuan
Kedua, yang membolehkan. Diantara haid ke masjid, mendasar dalil-dalilnya
landasannya kisah ibunda Aisyah, “Kami keluar menyebutkan dua kondisi dibolehkan, (1). Adanya
untuk melaksanakan haji, ketika kami sampai di keperluan, hajat, dan kebutuhan di masijid. (2).
Sarif saya mengalami haid, kemudian Rasulullah Tidak berlama-lama di dalam masjid. Hal ini
masuk menemui aku, sementara aku sedang memaknai hadis ibunda Aisyah yang ‘ubur;
menangis. Rasulullah berkata: Apakah kamu melintas saja. Jadi, sesaat hajatnya selesai,
sedang haid? Saya menjawab: Ya. Rasulullah secepatnya keluar masjid. (3). Tidak sampai
bersabda: Sesungguhnya ini masalah yang mengotori masjid dengan najis (darah haid),
telah ditentukan Allah bagi kaum wanita, maka dengan kata lain, harus dikedepankan kehati-
“faqdhi maa yaqdhi al hajju ghaira an laa tathufi hatiannya, selain dengan memakai bantuan alat,
bilbait; lakukanlah sebagaimana yang dilakukan perempuan haid tetap juga menjaga aktivitasnya
oleh orang yang berhaji, kecuali jangan tawaf di di masjid, semisal duduk di satu tempat saja,
Ka'bah ...” (HR. al-Bukhari). Dan dalil lainnya yang tidak jalan-jalan dan jangan berpindah tempat.
membolehkan. Inilah kebaikan Islam saat membuat aturan
Walhasil, jika ditemukan mukhtalif al ahadits; yang luas terkhusus kaum hawa, aturan yang
kontradiksi makna dhazir hadis, dalam keilmuan detail untuk memuara kepada kebaikan, karena
hadis perlu dilakukan konsep al jam’u (dicari titik hakikat dari aturan Islam memuara pada kebaikan
temu), At Tarjih (lebih kuat atau dominan) ataukah dan kenyamanan. Bitaufigillah wa Allahu a’lam bi
dengan konsep lainnya. Dan secara figih pun shawab.
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- kuliner -
Cita Rasa Khas Italia di Selatan Yogya

agi anda yang berada di Yogyakarta,
atau sedang berwisata ke Yogyakarta,

taka da salahnya untuk mencoba kuliner
yang lain daripada yang lain. Salah satunya
adalah kuliner khas Italia. Ya, tak perlu jauh-jauh
ke luar negeri, karena salah satu café di Selatan
Yogyakarta bisa memberi sensasi yang sama
untuk Anda. Yaitu DIYSelatan

Beberapa menu andalannya adalah berbagai
macam pasta, panna cotta, dan frappe.

Pasta yang disajikan pun memiliki berbagai
bentuk. Seperti spaghetti, fettucini, dan penne.
Sedangkan variasi sausnya pun beragam. Seperti
Bolognese, carbonara, green pesto, hingga

aglio olio. Pasta aglio olio adalah pasta yang

bisa dibilang paling cocok dengan lidah orang
Indonesia. Karena dominasi rasa bawang dan
pedas. Sedangkan untuk anak-anak, carbonara
adalah pilihan yang pas karena rasanya yang
creamy.

Setelah menikmati pasta, panna cotta adalah
pilihan dessert yang pas. Makanan penutup satu
ini terbuat dari cream yang dimasak. Cream vanilla
diberi lapisan selai stroberi membuatnya begitu
segar. Cocok dinikmati di tengah terik Yogyakarta.
Potongan buah dan jelly sebagai topping
menambah cita rasa panna cotta ini. Nikmati juga
berbagai frappe dengan rasa blackforest dan
matcha yang menyegarkan. (grc)
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SEMANGAT ZAKKI PERGI KE MASJID

Astaghfirullah,
Zakki buru-
buru banget.
Kaget bunda.

iva bun,
<y sebentar
yaa...

Maaf Bunda
Zakki keburu- MasyaAllah
o o buru. Mau pergl \ ' angk Bundg,
ol / ke masjid buat : rajin sekali.
shalat jamaah
subuh,

Hati-hati ya Zakki.
Semoga Allah selalu Aamiin,
mudahkan Zakki untuk terima kasih bunda.

shalat berjamaah Zakki berangkat
di masjid. .

Waalaikumsalam,.



KARYAKU

Muharnwwad Rafif Save
Kab, ﬁdaarJa

l:' - MFE - -
Kalo. TIJW

Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah
di Graha Yatim Mandiri JI Raya Jambangan
No 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yatimmandiri.org
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Mustahiq yang Menjadi Muzakki

Inas Farah Mufidah

ore itu di Kepanjen, Jawa Timur, tim
S Majalah Yatim Mandiri berkesempatan

berkunjung ke rumah Inas Farah
Mufidah. Perempuan yang akrab disapa Ines
ini merupakan salah satu donatur loyal Yatim
Mandiri. Sudah lebih dari 13 tahun dirinya
mengenal Yatim Mandiri. Bahkan lebih dari itu.
Ines dulunya merupakan salah satu penerima
manfaat dari Yatim Mandiri. Tepatnya saat
program Bestari (Beasiswa Yatim Mandiri)
pertama kali digelar.

“Saya dulu salah satu penerima manfaat.
Tepatnya program beasiswa yang diberikan
untuk anak yatim. Saat itu saya masih duduk di
bangku SMP,” kenang perempuan berusia 26
tahun ini. Ya, Ines merupakan anak pertama dari
dua bersaudara. Dirinya dan sang adik menjadi
yatim karena sang ayah meninggal saat Ines
masih di usia taman kanak-kanak. “Saat itu adik
baru berusia beberapa bulan,” tambahnya.

Di usia yang masih sangat kecil, dirinya
tumbuh hanya dengan sosok ibu. Beruntung,
sang ibu merupakan sosok yang tegar, pekerja
keras, serta memiliki cita-cita yang tinggi untuk
anak-anaknya kelak. Demi memenuhi kebutuhan
sehari-hari, sang ibu berdagang jajanan anak-
anak dan sembako. “Meski begitu ibu tidak
lupa untuk berbagi pada sesama. Tepatnya
beliau menyalurkan sedikit rezekinya pada Yatim
Mandiri,” jelas Ines.

Dari situlah Ines akhirnya bisa mendapat
beasiswa Yatim Mandiri atau yang biasa disebut
Bestari ini. Di tengah perekonomian yang hanya
ditopang oleh sang ibu, adanya beasiswa ini
sangat membantu. “Ketika mendapat beasiswa
langsung dialokasikan oleh ibu untuk bayar SPP
sekolah. Agar beliau tidak bingung lagi membayar
sekolah,” jelasnya.

Ines menjelaskan, bahwa sang ibu memang
ingin anak-anaknya bisa mendapat pendidikan



terbaik. Bahkan bisa bersekolah setinggi-
tingginya. "Kalau dulu ibu hanya tamat SMA, saya
dan adik harus lebih dari itu. Saya pun bercita-cita
menjadi guru seperti almarhum bapak saya dulu,”
ceritanya sambil meneteskan air mata.

Dengan adanya beasiswa, Ines pun lebih
terpacu untuk belajar. Dirinya selalu mendapat
ranking di kelas. “Salah satu motivasinya adalah
ingin membuat ibu bangga dan salah satu bentuk
syukur karena sudah mendapat beasiswa,” jelasnya.
Begitu pula sang adik yang saat menerima beasiswa
duduk di bangku sekolah dasar.

Setelah lulus SMP, Ines melanjutkan
pendidikannya di SMK Negeri 1 Purwosari dengan
mengambil jurusan Rekayasa Perangkat Lunak
atau RPL. Sejak SMK, Ines pun sudah bercita-
cita ingin melanjutkan sampai jenjang kuliah.
“Dulu inginnya ya bisa sampai S1, S2, hingga
S83,” ujarnya lantas tertawa. Selepas SMK, Ines
melanjutkan kuliah di Universitas Negeri Malang
mengambil jurusan Pendidikan Teknik Informatika.

Selama menunggu panggilan kerja, Ines
mengisi waktunya dengan berdagang kue kering.
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Dirinya bercerita bahwa sudah sejak kecil dirinya
senang berdagang. “Mungkin salah satunya
karena sering melihat ibu berdagang,” ujarnya.
Saat itulah dirinya mulai menjadi donatur Yatim
Mandiri. “Karena penghasilan belum menentu, jadi
baru insidentil saja saat itu,” tambahnya. Dirinya
pun aktif menemani adik-adik yatim binaan Yatim
Mandiri belajar dan mengikuti lomba.

Tak lama setelah itu, dirinya mendapat
pekerjaan sebagai guru di SMK Negeri 1
Kepanjen. Dengan mendapat pekerjaan tetap,
dirinya pun menjadi donatur rutin Yatim Mandiri.
“Saya pikir saatnya untuk membalas kebaikan
Yatim Mandiri. Dulu saya yang dibantu, sekarang
saya yang harus membantu anak yatim lainnya,”
jelas Ines.

Di sela kesibukannya mengajar, Ines pun
masih menyempatkan diri untuk berdagang.
Beberapa usaha sampingannya adalah berjualan
celana di market place dan menghias seserahan
pernikahan dengan akun Instagram @foryourdays.
id. “Alhamdulillah bisa tetap membagi waktu
antara mengajar dan berdagang,” tutupnya. (grc)



Mendukung Setiap Program
Memandirikan Yatim
JNE Solo

Kepala Cabang JNE Solo, mengenal Yatim

Mandiri. Awal mula pria yang akrab disapa
Agus ini mengenal Yatim Mandiri adalah dari sang istri.
“Kebetulan istri dan rekan-rekan kerjanya di kantor
sudah lebih dulu menjadi donatur Yatim Mandiri,”
ujarnya. Agus pun menjadi akrab dengan nama Yatim
Mandiri, sehingga tak kaget saat tim Yatim Mandiri
bersilaturahim ke kantornya.

Saat itu, Agus tertarik dengan berbagai program
yang dijelaskan oleh Yatim Mandiri. Menurutnya,
program dan visi misi Yatim Mandiri sangat bagus dan
utamanya sejalan dengan amanah yang diberikan
oleh Founder JNE, berbagi, memberi dan menyantuni.
“Alhamdulillah beberapa kali kami mengadakan
kegiatan keagamaan dan pengajian rutin. Kami
mengundang adik-adik yatim binaan Yatim Mandiri,”
jelas Agus.

Agus menijelaskan, selain donasi yang disalurkan
dari kantor, dirinya juga mengajak semua karyawan
yang berkenan dan ikhlas ikut bersedekah, setiap
kali mengadakan event pengajian dan mengundang
anak yatim. “Kami juga beberapa kali menjadi partner
sponsorship untuk acara-acara Yatim Mandiri,”
tambahnya.

Berbagai manfaat sedekah dirasakan oleh Agus
dan rekannya. Hingga saat ini mereka secara pribadi
dan kantor JNE tetap bertahan dalam kondisi banyak
pesaing yang bermunculan. “Semua tidak lepas atas
dukungan doa dari rekan kerja, keluarga karyawan
dan juga adik-adik yatim yang selalu kami undang
dan libatkan saat kami ada kegiatan baik keagamaan
maupun kegiatan yang lainnya,” tutupnya. (grc)

Sudah lebih dari empat tahun, Agus Yunanto,
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Beri Kepercayaan Maksimal
pada Tiap Donatur
PT Interbat, Sidoarjo

enanamkan kepercayaan pada setiap
M donatur merupakan salah satu hal

yang sulit. Namun itulah yang selalu
diupayakan oleh Yatim Mandiri dan dibantu oleh
para koordinator donatur. Seperti yang dilakukan
oleh Prih Riyadi, salah satu koordinator donatur
dari PT Interbat, Sidoarjo. Pria yang akrab disapa
Prih ini mengaku sudah lebih dari 15 tahun
menjadi donatur Yatim Mandiri. “Awal mula kenal
dari salah seorang teman saya. Sampai akhirnya
saya ditunjuk sebagai koordinator,” kenangnya.

Prih bercerita bahwa pada awal dirinya
menjadi koordinator, jumlah donatur dari
PT Interbat hanya sekitar 20 orang. Seiring
berjalannya waktu, Prih mulai mengajak rekan
kerjanya yang lain. Dengan bantuan majalah
Yatim Mandiri dan juga kesan positif tentang
Yatim Mandiri dari mulut ke mulut. “Alhamdulillah
sampai saat ini sudah ratusan donatur dari PT
Interbat. Sangat bersyukur sekali,” tambah pria
asli Purwokerto ini.

Setiap bulan, Prih dibantu oleh beberapa
rekannya mengumpulkan donasi dari para
donatur. Prih merasa sangat terbantu dengan
adanya koordinator lainnya. “Alhamdulillah
dibantu sekitar 5 orang. Jadi bisa terkumpul tepat
waktu semua donasinya,” ujar pria yang bekerja di
bagian teknisi ini.

Tak lupa, Prih selalu meminta bukti donasi
pada petugas. Karena baginya itu adalah salah
satu bukti otentik bagi donatur. “Karena kami ingin
semua ini atas dasar kepercayaan. Agar semua
terhindar dari prasangka buruk,” tutupnya. (grc)



Ajak Kebaikan untuk
Tabungan Akhirat
Rumah Tahanan Kelas [IB Bangil

wal mula Wahyu Indarto mengenal
Yatim mandiri adalah saat salah seorang

karyawan Rutan Kelas Il B Bangil
menjadi salah satu donatur. Lalu Wahyu yang
tahu pun tertarik untuk ikut. “Bagi saya membagi
sedikit rezeki ini menjadi tabungan akhirat,”
kenangnya. Sudah dua tahun ini Wahyu menjadi
donatur, dan selama itu pula dirinya mengajak
karyawan untuk menjadi donatur

“Saya selalu katakan, ayo ini untuk tabungan
akhirat kita bersama,” ujar Kepala Rutan ini. Tiap
kali ada karyawan yang menghadap dirinya,
Wahyu tak sungkan untuk mengajak kebaikan.
“Alhamdulillah sekarang sudah ada 10 orang
yang menjadi donatur. InsyaAllah akan terus
bertambah,” ujarnya optimis.

Bahkan Wahyu menegaskan pada semua
karyawan Rumah Tahanan Kelas [IB Bangil harus
selalu mendukung program-program Yatim
Mandiri. “Kalau ada program yang diajukan
proposalnya insyaAllah langsung ditindaklanjuti
secara positif. Saya juga ajak teman-teman yang
belum jadi donatur untuk latihan menyisihkan
uang sedikit-sedikit kalau ada event,” paparnya.

Pada April lalu, Wahyu dan rekan-rekannya
memberikan sebagian sisa uang tasyakuran
para PNS baru sebagai tanda syukur karena
telah menjadi PNS. “Jadi sebanyak 23 PNS baru
kemarin tasyakuran dan menyisihkan sebagian
rezekinya pada Yatim Mandiri. Agar mereka selalu
berkah pekerjaannya,” tutupnya. (grc)
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Memudahkan dan
Meringankan
Hotel Santika Pekalongan

aling memudahkan dan membantu.
Sltulah yang tergambar dari hubungan

baik antara Yatim Mandiri Pekalongan
dan Hotel Santika Pekalongan. “Sebelum saya
pindah ke sini, general manager sebelumnya juga
teman-teman sudah menjadi donatur,” ujar Fajar
Pratomo. Lalu, Fajar pun tertarik menjadi donatur
karena melihat program dan hasilnya yang nyata

Selain itu, dirinya juga sudah percaya dengan
Yatim Mandiri karena sudah yakin dengan
rekan-rekannya yang lama menjadi donatur.
“Alhamdulillah dengan adanya Yatim Mandiri ini
kami sangat merasa termudahkan. Terutama saat
menyisihkan rezeki tiap bulannya. Karena kami
bisa donasi lewat transfer. Terkadang kalau ada
event tertentu juga bisa kolektif,” papar Fajar.

Yatim Mandiri Pekalongan juga sering
membantu Hotel Santika Pekalongan untuk acara-
acara pengajian maupun ceramah. “Beberapa
kali Kepala Cabang Yatim Mandiri Pekalongan
menyempatkan diri untuk sharing pada kami dan
alhamdulillah banyak manfaat,” ujar Fajar.

Fajar dan rekan-rekannya juga sering
mengundang anak-anak yatim binaan Yatim
Mandiri untuk buka puasa bersama. “Kalau
diorganisir oleh Yatim Mandiri jadi lebih mudah
dan terpercaya. Kami juga memberikan santunan
untuk mereka,” tambahnya. Fajar dan rekan-
rekannya mengaku sangat terbuka dan support
segala program Yatim Mandiri dan siap untuk
berkolaborasi. (grc)
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Sayur Keliling bagi Penyintas Semeru

Laporan oleh: Istfa, Relawan Yatim Mandiri asal Jakarta

4 Desember 2021 lalu, tercatat ada

sekitar 300 lembaga sosial teridentifikasi
yang memberikan bantuan sekaligus layanan
sosial di Lumajang. Tepatnya Pronojiwo dan
Candipuro selaku daerah terdampak. Satu
lembaga bisa mendirikan satu hingga empat
basecamp sekaligus. Setiap lembaga maupun
komunitas sosial berlomba-lomba memberikan
variasi kegiatan yang dipersembahkan khusus
untuk para korban dan penyintas erupsi Gunung
Semeru.

Yatim Mandiri misalnya, sebagai Lembaga
Amil Zakat Nasional, telah mampu bertahan
sampai minggu keempat dengan giat aksi yang
beragam. Diantaranya, psikososial di tenda
belajar, pijat gratis bagi relawan, pos laundry
untuk para pengungsi, evakuasi barang di lokasi
bencana, bersih-bersih barang warga yang
tertumpuk abu vulkanik. Tak lupa ada trauma
healing untuk para orangtua terdampak, distribusi
logistik ke tempat tempat pengungsi, beasiswa
pendidikan bagi yatim terdampak Semeru, sampai
program sayuran keliling bagi penyintas di ungsi
rumahan.

Program sayur keliling sendiri telah menyentuh
58 titik pengungsi di sekitar Penanggal, Pasirian,
Jarit, dan Gunung Saur. Setiap pagi relawan dari
Yatim Mandiri memberi rombong sayur yang
berbeda untuk diborong dan kemudian dijual
di titik titik pengungsi. Harapannya, program ini
bisa membantu memenuhi kebutuhan primer

Sejak bencana erupsi Semeru per tanggal

para pengungsi khususnya yang tinggal di ungsi
rumahan, agar dapat merasakan kembali aktivitas
dapur seperti yang dilakukan pada biasanya
sebelum terjadi erupsi.

Meskipun dapur umum sudah menyediakan
paket makan gratis kepada para warga korban
dan terdampak yang disebar melalui posko dan
rumah ungsi, namun kehadiran program sayur
keliling dirasa mengobati kerinduan mereka dalam
melangsungkan aktivitas secara normal. Seperti
yang diungkapkan lbu Sabusah, warga Bondeli
Selatan yang rumahnya habis dilahap lahar dingin
ketika banjir Sumberwuluh pada 8 Desember
2021 yang lalu, “akhirnya bisa merasakan makan
ikan lagi” katanya dengan gembira (20/12).

Selain untuk mencukupi kebutuhan pangan
yang fundamental, program sayur keliling
sekaligus telah menjadi tempat bertepuk peluk
bagi para penyintas. Sesuai daripada namanya,
penyintas yang bermakna orang yang mampu
bertahan hidup, para korban yang selamat rata
rata belum bisa melupakan musibah erupsi
Semeru dan memerlukan tempat untuk bercerita.
Para relawan Yatim Mandiri yang bertugas di pos
sayur memang memiliki tugas assessment warga,
yang kemudian dimanfaatkan sebagai wadah
untuk menciptakan kedekatan emosional antara
relawan dengan pengungsi.

“Hari ini saya menemui tiga ibu ibu yang
menangis kejar, kayaknya ini bukan cuma
layanan sayur gratis tapi juga layanan pundak
gratis” komentar Istfa, salah satu relawan Yatim




Mandiri dari Jakarta, pada momen laporan dan
evaluasi relawan bencana di posko YM Candipuro
(21/12). Istfa menerangkan, dirinya sudah sangat
berhati-hati dalam memulai percakapan dengan
para penyintas, Istfa tidak akan mengungkit
pertanyaan yang menyinggung atau membuat
ingatan penyintas terhadap bencana erupsi
Semeru terangkat dan menyakitkan diri

mereka. Kenyataannya, justru mereka sendiri
yang mengungkapkan kisah mereka ketika
menyelamatkan diri di bencana erupsi Semeru.

Program sayur keliling ini memberikan
peluang bagi para penyintas untuk belanja sayur
lauk sebanyak-banyaknya tanpa biaya. Alih alih
menunggangi program tersebut, beberapa warga
penyintas justru keberatan mengambil lebih dari
yang dibutuhkan. “Sampun mba, sampun. Hari
ini cukup masak segini.” Ujar mbah Hasiyatun,
warga Kp Renteng yang mengungsi di Ds
Jarit, diucapkan berulang-ulang ketika relawan
menawarkan untuk belanja gratis lebih banyak
(22/12).

Program semacam sayur keliling ini dirasa
lebih efektif dan efisien dibanding penyaluran
logistik yang biasa disalurkan melalui posko,
sebab pendistribusian ‘door to door’ satu persatu
melalui rumah ungsi membantu memaksimalkan

jendela

jangkauan dan sasaran donasi. Sebagaimana
penuturan dari bapak Jumali RT 2 RW 2 Desa
Joho Desa Pasirian, “Jarang sekali bantuan
sampai kerumah-rumah seperti ini. Soalnya
pengungsi yang dirumah itu kan jarang dapat
bantuan daripada yang di posko. Kalau di posko
sudah banyak, kalau disini jarang tersentuh.”
katanya ketika tidak sengaja ditemui ketika jadwal
sayur keliling (20/12).

Bukan hanya Pak Jumali, Pak Sugiono
selaku relawan lokal Yatim Mandiri juga turut
mengunggulkan program Sayur Keliling. Bagi Pak
Sugiono, banyak hal hal yang bisa didapatkan
dalam program ini terkhusus soal data lapangan
yang sekaligus bisa dijadikan bahan utama dalam
penyaluran bantuan donatur. Nurul Khasanah,
selaku koordinator Relawan Pusat Yatim Mandiri
menyatakan program ini harus bertahan karena
memiliki dua fungsi krusial, “Sayur keliling itu
fungsinya yang pertama, pemetaan data strategis,
kita bisa mengetahui lokasi pengungsi di rumah
warga, itu valid, hasil pengamatan relawan
secara langsung. Kedua, fungsi pemulihan gizi
pengungsi, bantuan kan kebanyakan makanan
instan dan menu sehat itu ga seimbang, jadi
kita hadir supaya bisa mengisi kekosongan itu”
paparnya (31/12).
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Berjiwa Kompetitif Sejak Dini, Juara
Berbagai Lomba Matematika

Aluna Asyifa Marlian
Juara 1 Omatiq Matematika 2021

anusia hanya bisa berencana.
M Tapi takdir Allah-lah yang paling

baik. Mungkin itulah yang pantas
untuk menggambarkan kisah hidup dari
Aluna Asyifa Marlian dan sang bunda Nur
Achadiyah. Sang bunda menceritakan, bahwa
kisah hidupnya bersama Aluna bisa dibilang
“keras” sejak Aluna dalam kandungan. Ayah
dan Ibu Aluna saat itu tinggal di Kalimantan
Timur. Karena sang ayah berasal dan
bekerja di sana. Namun siapa sangka, saat
kandungan sang bunda berusia 6 bulan, sang
ayah mengalami kecelakaan dan meninggal
dunia.

Tiga bulan kemudian, tepatnya pada 29
Desember 2010, Aluna lahir di Tanah Grogot,
Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Saat itu sang
bunda sudah resign dari pekerjaan lamanya dan
mulai usaha kecil-kecilan. “Alhamdulillah Allah
mudahkan kami dan limpahkan rezeki pada kami
sehingga bisa untuk hidup berdua,” ujar sang
bunda.

Namun, ujian tak hanya sampai situ. Saat
Aluna berusia 10 bulan, dirinya sang bunda
mengalami kecelakaan di pasar. Alhamdulillah
Aluna tidak mengalami cedera. Namun sang
bunda mengalami patah kaki dan lumpuh selama
setahun. Sebulan setelah kecelakaan, sang bunda




memutuskan untuk kembali ke tanah kelahirannya
di Lumajang. Sekaligus untuk mengobati kakinya
yang lumpuh.

Setelah perjuangan untuk sembuh, sang
bunda pun bisa kembali jalan dan berkegiatan
normal. Dirinya pun berusaha maksimal dalam
menjadi sosok ibu dan ayah bagi Aluna. Salah
satu caranya adalah dengan memberikan
pendidikan yang terbaik bagi anak semata
wayangnya ini. “Aluna mulai belajar di TK
Muslimat NU Tempeh Tengah. Saat itu saya selalu
arahkan ke berbagai kegiatan seperti seni tari dan
baca puisi. Tapi terlihat tidak ada ketertarikan di
sana,” kenang sang bunda.

Saat SD, Aluna belajar di SD Tempeh Lor 1.
Sang bunda bercerita, bahwa saat SD ini Aluna
mulai mengikuti lomba matematika. “Kegiatan
mengikuti lomba matematika dimulai ketika terima
rapor semester pertama di kelas 1 SD Aluna
nangis dan ngambek. Karena tidak dapat ranking.
Padahal dia merasa bisa,” papar sang bunda.

Lomba pertama yang diikuti adalah OLIMATE
yang diadakan oleh SMP Negeri 1 Tempeh.
Alhamdulillah bisa meraih juara 3 tingkat
Kabupaten. Sejak saat itu kali aktif di setiap
lomba, meski harus berangkat sendiri keluar kota,
tetap Aluna dan sang bunda jalani. Pada 2019,
Aluna untuk pertama kalinya mengikuti OMATIQ.
Saat tiu dirinya masih kelas Ill SD. Dan menjadi
peserta paling muda.

Pada 2020, Aluna kembali mengikuti OMATIQ.
Namun kali ini dengan bekal yang lebih matang
dan pengalaman yang lebih mumpuni. Mengikuti
lomba secara online, karena pandemi, ternyata
tak menurunkan semangat Aluna. Dirinya bisa
mendapat juara 2. Meski sudah mendapat juara
2 pada 2020 lalu, Aluna masih tetap semangat
mengikuti OMATIQ 2021 lalu. Karena lomba
diadakan offline, Aluna pun berangkat sendiri
bersama rombongan Yatim Mandiri Lumajang
tanpa sang bunda.

Berbekal pengalaman dan rajin belajar, Aluna
akhirnya bisa meraih juara 1 matematika OMATIQ
2021. Tentu hal ini tak membuat Aluna dan sang
bunda berpuas hati dan berbangga diri. Aluna
masih terus belajar matematika setiap hari.
“Memang berbeda dari anak sebayanya yang
kurang minat pada matematika, mungkin Aluna
suka matematika seperti saya,” ujar sang bunda.

Agar lebih terarah, sejak kelas Il SD, Aluna
dibimbing langsung oleh masternya matematika
di Lumajang, yaitu Bapak Muchtar. Karena sejak
kelas Il SD Aluna sudah mulai banyak menjuarai
lomba. Namun dalam kegiatan sehari-hari
lainnya, Aluna sama seperti anak lainnya. Dirinya
bersekolah dan bermain seperti biasa. tapi, saat
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waktunya belajar, tanpa disuruh, Aluna tahu kapan
harus belajar.

Sang bunda pun selalu mengingatkan, bahwa
dalam setiap lomba itu sama seperti latihan soal
biasa. jika Aluna teliti pasti bisa. “Saya pun tidak
pernah mengatakan bahwa Aluna harus menang.
Tetap tenang dan yakin Aluna bisa,” tutup sang
bunda. (grc)
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~ Kemandirian

Latihan Kesamaptaan Siswa SMA ICMBS

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

aktu menunjukkan pukul 13.00 tepat,
Wpara siswa telah berkumpul di lapangan
depan komplek Kampus Kemandirian
dan membentuk barisannya. Mereka akan melakukan
kegiatan rutin kesamaptaan.

Kesamaptaan adalah kegiatan latihan dasar
fisik untuk yang ingin mendaftarkan diri ke sekolah
dinas, terkhusus TNI dan Polri. Kesamaptaan dibagi
menjadi 3 bagian yakni Samapta A, B dan C. Pada
Samapta A siswa dilatih lari dengan jarak tempuh 2,5
Km. Sedangkan Samapta B meliputi sit up, pull up,
push up dan shuttle run. Samapta C untuk kegiatan
renang.

Kegiatan ini merupakan inisiatif siswa sendiri,
kemudian mereka sampaikan kepihak sekolah dan
lembaga menyetujui dan memfasilitasi kegiatan ini.
Kegiatan ini masih berhubungan dengan kegiatan
paskibraka yang ada di Sekolah ICM.

Awalnya kesamaptaan dikhususkan bagi kelas
Xll saja, namun antusias siswa kelas X dan XI cukup
tinggi. Karena waktu latihan kelas X dan Xl masih

panjang maka sifat latihan untuk kelas ini insidentil.

Dalam pertemuan kali ini Bapak Tri selaku pelatih
kesamaptaan menyampaikan bahwa siswa-siswa
ICM ini potensial sekali. Dalam kurun waktu 3 sampai
4 kali pertemuan anak-anak sudah bisa mengontrol
kondisi fisik mereka. Terlihat jelas saat mereka lari
mengelilingi kompleks sekolah selama 3 sampai 4
kali putaran sudah tidak “ngoyo” seperti awal-awal
pertemuan. Begitupun saat melakukan shuttle run,
anak-anak sudah bisa melakukannya hanya dalam
waktu 18 detik, bahkan ada yang 16 detik.

Beliau juga menambahkan saat latihan renang,
anak-anak juga sudah matang. Memang masih ada
beberapa bagian yang perlu diperbaiki, namun itu
minim sekali. Latihan kesamaptaan ini tidak melulu
tentang fisik, para siswa juga dibekali pelatihan
tentang materi psikologi dan cara bersikap ketika
menghadapi sesuatu. Tak hanya itu siswa juga diberi
materi mengenai hal-hal matematis terkait kecepatan,
ketangkasan dan kesigapan.
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Pameran Seni Fotografi
Desain Grafis Angkatan XVI

Mandiri Entrepreneur Center

etelah kurang lebih tiga bulan menjalani
Spembelajaran, para mahasiswa Mandiri
Entrepreneur Center (MEC) jurusan Desain
Grafis akhirnya menempuh UAS atau Ujian Akhir
Semester. Dalam ujian kali ini, para mahasiswa
diwajibkan untuk melakukan praktik secara langsung
dalam beberapa mata kuliah. Salah satunya
adalah fotografi. Dalam UAS fotografi, sebanyak
13 mahasiswa diperbolehkan untuk hunting foto di
sekitar Surabaya. “Kami sepakat untuk hunting foto
di sekitar Surabaya Utara karena tempatnya yang
penuh sejarah dan estetik,” ujar Ferdy, salah satu
mahasiswa desain grafis.
Masing-masing mahasiswa diberi waktu Selama
15 menit untuk hunting foto dengan tema From
Us To You. Mulai dari kegiatan warga sehari-hari,

keramaian jalanan, sampai momen-momen berharga.

Semua berusaha disampaikan oleh para mahasiswa
dalam bentuk foto yang apik. Setelah dikurasi oleh
sang dosen, Elang Dewantara, para mahasiswa
bisa menampilkan foto-foto terbaiknya. Pameran

ini digelar di halaman MEC. Dan dibuka pada 27
Desember 2021. Pameran ini diadakan selama satu
minggu dan dibuka untuk umum.

Untuk bisa sampai titik pameran ini, mahasiswa
merasa tidak mudah. Banyak cobaan yang harus
mereka lalui. Seperti susahnya hunting foto dalam
waktu 15 menit saja. “Susah sekali ternyata hunting
foto. Karena banyak orang yang tidak mau di foto.

Kadang malah menghindar,” ujar Mashafi, salah satu
mahasiswa desain grafis.

Namun semua hasil yang bisa dipamerkan
membuat para mahasiswa cukup puas. Meski dalam
waktu yang singkat, mereka bisa menghasilkan
foto dengan background story dan hasil jepretan
yang menarik. Harapannya, agar mereka siap terjun
langsung di dunia seni dan fotografi dengan matang.

Hadiri Annual Meeting FPMPI

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

An Najah Indonesia Mandiri Sidoarjo

mengikuti Kegiatan Annual Meeting
Forum Prodi Manajemen Pendidikan Islam
(FPMPI) KOPERTAIS IV SURABAYA di Hotel
Dalwa Pasuruan. Acara tersebut berlangsung dari
Senin 06 Desember 2021 sampai dengan Selasa
07 Desember 2021.

Annual Meeting Forum Prodi Manajemen
Pendidikan Islam (FPMPI) KOPERTAIS IV
SURABAYA dihadiri Pengurus FPMPI Kopertais IV
Surabaya dan Ketua Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam dari Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam swasta di Jawa Timur. Acara
tersebut menghasilkan kesepakatan dan program
kerja tahun 2022 yaitu Audiensi IMMAPSI dengan

Prodi Manajemen Pendidikan Islam STAI

FPMPI bulan Januari 2022, Webinar FPMPI
The Series, Lomba antar Prodi MPI (Dosen dan
Mahasiswa dan Temu Tahunan FPMPI 2022

di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong
Probolinggo.
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Launching Logo Baru Yatim Mandiri,
Usung Visi Semangat Kemandirian

Yatim Mandiri merilis logo baru dengan
semangat baru, Semangat Kemandirian
pada Selasa, (21/12/2021) yang sebelumnya
sudah dirilis secara simbolis saat Rapat
Kerja Nasional (RAKERNAS) Yatim Mandiri di
UBAYA Training Center Trawas, Mojokerto.

Selama perjalanannya, Yatim Mandiri
sudah menghadapi berbagai tantangan dan
perubahan, utamanya perubahan dinamika
masyarakat yang terus berkembang,
hingga fokus Yatim Mandiri bukan hanya
memandirikan anak yatim purna asuh saja,
tetapi lebih meluaskan penerima manfaat
yaitu dhuafa di Indonesia. Hingga sekarang
perubahan paling signifikan kita rasakan
bersama saat dunia dilanda pandemi
Covid-19 yang kemudian berimbas pada
perubahan perilaku masyarakat dan kondisi
ekonomi dunia.

“Tahun 2021 ini adalah peringatan 27
tahun Yatim Mandiri berkarya dan mengabdi
untuk umat dan bangsa Indonesia. Agar tetap
relevan dan makin dipercaya untuk mengelola
amanah umat, Yatim Mandiri membutuhkan
identitas lembaga yang lebih mencerminkan

36 Majalah Yatim Mandiri

Visi dan Misi yang diembannya. Utamanya
identitas yang membuat Yatim Mandiri

makin dikenali sebagai lembaga sosial yang
terdepan dalam hal inovasi, transparansi dan
amanah mengelola zakat, infak, sedekah dan
wakaf.” Terang Mutrofin Direktur Utama Yatim
Mandiri.

Rilis logo baru bukan sekedar perubahan
wajah atau identitas lembaga semata, lebih
dari itu rebranding yang dilakukan oleh
Yatim Mandiri kali ini dimaknai sebagai
menyegarkan, menguatkan, mengokohkan
Semangat Kemandirian. Dengan Rebranding
ini diharapkan agar segala unsur Yatim
Mandiri menjadi lebih dinamis, lebih
terkoordinir dan terutama lebih siap
menghadapi tantangan zaman yang semakin
variatif.

Semoga apa yang menjadi cita bersama
Yatim Mandiri ini mendapatkan semangat
baru, energi baru untuk memperjuangkan
kemandirian anak yatim dan dhuafa seperti
yang dicita-citakan sejak awal. Dan semoga
segala ikhtiar ini selalu mendapatkan berkah,
rahmat dan ridho Allah SWT. (*)
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Sinergi Kemandirian,
Gelar Audiensi dengan Ibu Walikota Pekalongan

Serang. Yatim Mandiri Pekalongan menggelar
audiensi bersama beberapa stakeholder, salah
satunya yakni Ibu Hj. Inggit Soraya S. Sn. Beliau
adalah Ibu Walikota Pekalongan sekaligus Ketua
Tp. PKK Kota Pekalongan, pada Rabu, (5/1/2022).

Audiensi ini dilakukan dalam rangka
menyampaikan aksi kebaikan dan program-
program Yatim Mandiri yang telah dilaksanakan
pada tahun 2021 dan menyampaikan aksi
kebaikan serta program-program yang akan
dilaksanakan di tahun 2022 ini. Beliau pun
menyambut hangat saat Tim Yatim Mandiri
Pekalongan bersilaturahim mengunjungi kediaman
beliau di Pekalongan, Jawa Tengah.

“Alhamdulillah beliau menyambut baik dan
hangat, beliau pun juga siap untuk bersinergi di
aksi kebaikan bersama Yatim Mandiri di tahun
2022,” kata Achmad Sohib Hasani, Ketua Cabang
Yatim Mandiri Pekalongan.

“Selain itu kami juga mengajak serta adik-adik
Mandiri Entrepreneur Center (MEC), sekaligus
memberikan kesempatan kepada adik-adik MEC
untuk memperkenalkan produk andalan MEC
Semarang yaitu Stick Keju dan produk andalan
MEC Surabaya yaitu Lezatilla,” tutur Rizal, Staf

Program Yatim Mandiri Pekalongan.

Dalam kesempatan ini Ibu Walikota
Pekalongan memberikan banyak saran dan ilmu
yang membangun baik dari rasa maupun dari
kemasanya. Adik-adik MEC juga terlihat sangat
bahagia bisa bertemu dengan Ibu Walikota
Pekalongan tersebut. Begitu juga dengan Ibu Hj.
Inggit Soraya juga memberikan doa dan motivasi
kepada adik-adik MEC, serta memberikan doa
terbaik untuk aksi kebaikan dan program-program
Yatim Mandiri di tahun 2022.nya. (*)
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Pindai untuk Melihat
Berita Lainnya
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan November 2021

Penerimaan

Penerimaan Dana Zakat 1.001.595.263
Penerimaan Dana Infak/Shadagah 7.859.137.404
Penerimaan Dana Terikat 129.901.099
Penerimaan Dana Wakaf 252.152.864
Total Penerimaan 9.242.786.630
Saldo Bulan Lalu 1.257.182.827
Penyaluran

Program Pendidikan 4.111.755.322
Program Kesehatan & Gizi 611.166.706
Program Dakwah 4.474.973.870
Program Kemanusiaan 153.412.929
Program Ekonomi 126.610.521
Jumlah Penyaluran 9.477.919.348

Pemanfaatan Program
Bulan November 2021

PROGRAM EKONOMI
| PROGRAM KESEHATAN |
PROGRAM DAKWAH 169 o388 PROGRAM KESEHATAN
oce Penerima Manfaat “ase™ 4413 0%!“:'0
Penerim; %%353 '.-‘.-‘ig Penerima Manfaat =
| PROGRAM KEMANUSIAAN |
PROGRAM LPICM PROGRAM KEMANUSIAAN
2. 20
663 "%'.‘5.". Penerima Mar%‘aSast '.:&1.-2‘

. @
Penerima Manfaat ™ *as®

PROGRAM SUPERGIZIQURBAN

3.770 e323e
Penerima Manfaat *aaae™

PROGRAM PENDIDIKAN

6.741 83938
Penerima Manfaat ™ *as®
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SegeraTiba

_Jangan tunda

kewajabanm

Bsrmggﬁgaw 700 1201 454

Rekening a.n Yayasan Yatim Mandiri

I

*  Dapatkan
Yat|m Mandiri

sertlflkat wakaf

Songan donssl P l ?
-Eﬁ B AN KEBA %

Badan kaM ndiri

Dibutuhkan 5000 orang
yang siap WAKAF AL-QURAN

periode Januari-Maret 2022

Rp 100.00C

*) termasuk sedekah operasionalnya
BSi 700 1241798

% BCA 0883 996 621
mandin 142 001 031 3350

Rekening a.n Yayasan Yatim Mandiri

Narahubung: 0811 3155 001

atau hubungi kantor layanan Yatim Mandiri terdekat
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Asyiknya Belanja Sambil
Berdonasi Melalui éShopee

Cara berdonasi mudah via Shopee:
1. Buka Aplikasi Shopee

2. Pilih menu Pulsa, Tagihan, dan Hiburan
3. Klik Menu Donasi

4. Pilih Laznas Yatim Mandiri

5. Masukan Jumlah Donasi dan Nama

&. Lanjutkan dan Lakukan Pembayaran

P ¢

Selain itu bisa juga langsung melalui link berikut ini:

www.s.id/donasi-shopee

YM

Yatim Mandiri

Mari bergabung menjadi

Mitra Usaha Mandiri

Usaha semakin berkah dengan
sedekah untuk yatim dan dhuafa

Hubungi

085648115590
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Badan Wakaf Mandic

Yatim Mandiri

MEMBANGUN
ISTANA DI SURGA

Shodagoh Jariyah Wakaf Pembangunan Masjid Ulul Albab

Sekolah SMP & SMA Insan Cendekia Mandiri

L3 r ! _.rn.
Paket Wakaf Pembangunan:

Paket 1 Rp 12.000.000- / 3m*

Rp 8.000.000,: / Zm’

Rp 4.000.000-/ Tm?

Paket 4 | Rp 2.000.000;- /1/2m’
Paket5 | Rp 1.000.000-/ 1/4m’
Paket6 | Bersahabat
Dapatkan sertifikal dengan JL Terusan Derwali Rancasari,
berwakaf minimal Rpl000.000- Bandung, Jawa Barat
Dunui Via transfer:
BSI | 700. 1241 798 mandin | 142 001 031 3350

&8cA | 0883.996.621  [@aawen | 00960 1001969301

an. Yayasan Yatim Mandiri | Konfirmasi: 0811 3155 001

www.wakafmandiri.org

L
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ALIRKAN ENERGI KEMANDIRIAN

Program-program Ramadhan Yatim Mandiri

Buka Puasa Ceria @ Ramadhan Peduli Mualaf
untuk keluarga yatim dan dhuafa
THR Pesantren Ramadhan
(%) i e R Kreatif untuk yatim dan dhuafa
% THR Guru Modal Usaha
-
Pengajar yatim dan dhuafa UMKM Ramadhan
) Paket Lebaran ) Mudik Santri
untuk keluarga yatim, lansia dhuafa, Penghafal Al'Ql.ll‘ an
difabel, mualaf & yatim penghafal Qur'an
R ln] Dakwah Ramadhan
Zakat Fitrah Pesantrean Keluarga Harmonis dan

Indonesia Gemar Mengaji

Tebus Fidyah Lansia Dhuafa

Mari Bulan berkah hampir tiba
Si arl bersiap bersihkan jiwa dan h.artz})
'aPkan zakat dan infak terbaik Kita -



